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Abstrak
Teknik penyerbukan merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan penyerbukan. Penelitian ini
adalah deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk untuk memahami teknik penyerbukan pada tanaman
mangrove Aegiceras corniculatum. Metode penelitian dilakukan dengan membandingkan kualitas tanaman
terbuka (open crop) dan tanaman dikurung (caged crop). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pollination
efficiency tanaman terbuka lebih tinggi (97%) daripada tanaman dikurung (51%).

Kata kunci : penyerbukan, Tanaman mangrove, Aegiceras corniculatum

1. PENDAHULUAN

Tanaman mangrove Aegiceras corniculatum merupakan satu dari 19 jenis mangrove yang tumbuh di Gonda
Mangrove Park. Tanaman ini memiliki bunga hermaprodit dengan 1 kepala putik (stigma) yang dikelilingi
oleh 5 kepala benang sari (anther). Bunga mekar dipagi hari dengan nektar dan bau (fragrance) sebagai penarik
kunjungan serangga (Pandey dan Pandey, 2014). Serangga memulai kunjungan pada pukul 06.00-17.00.
Beberapa serangga pengunjung yang dilaporkan antara lain lebah (Apis dorsata, Amegilla sp., Nomiasp.,
Megachile sp., Xylocopa sp.), tawon (Odynerus sp., Polistes humilis, Delta campaniforme) dan kupu-kupu
(Catopsilia pamona, Euploes core) (Aluri, 2013). Keberadaan serangga penyerbuk telah dilaporkan
meningkatkan viabilitas benih (Almazol dan Cleofas, 2013). Tingginya viabilitas benih diharapkan menjadi
ciri keberhasilan penyerbukan yang memberi dampak positif terhadap upaya konservasi. Hal ini menjadi
penting sebab menurut Badan Pusat Statistik (2019) terjadi penurunan luas kawasan hutan mangrove indonesia
sebesar 4.18% pada tahun 2014-2017. Deforestasi dan degradasi hutan merupakan masalah utama penyebab
menurunnya luas hutan Indonesia. Laju deforestasi sebesar 52.000 ha/tahun sejak tahun 1980-2005
(Tampubolon, 2017).

Faktor lain yang dapat memberikan pengaruh terhadap keberhasilan penyerbukan adalah jenis
tanaman (Yuniastin et al., 2018), viabilitas polen (Susanto et al. 2019), waktu penyerbukan (Sanusie dan Laily,
2004; Maintang dan Maryam, 2013), tipe penyerbukan (Kartikawati, 2008) dan teknik penyerbukan (Indriyani
dan Hadriyanto, 2018).Jenis teknik dan tipe penyerbukan didasarkan pada dua kelompok utama, yaitu
penyerbukan alami dan penyerbukan buatan (Darjanto dan Siti 1982). Penggunaan teknik penyerbukan yang
tepat akan menentukan kualitas dan kuantitas buah yang dihasilkan (Indriyani dan Hadriyanto, 2018).
Sedangkan tipe penyerbukan akan mempengaruhi viabilitas benih yang dihasilkan (Kartikawati, 2008).
Penelitian tentang tipe dan teknik penyerbukan menjadi penting untuk dilakukan.

2. METODE PENELITIAN

Pengamatan dilakukan pada bulan Agustus 2020 di Gonda Mangrove Park Kabupaten Polewali
Mandar Provinsi Sulawesi Barat. Terletak pada titik koordinat 5°50'65.00" LS dan 199°12'18.21". Pengamatan
dilakukan dengan menggunakan metode tanaman terbuka (open crop) dan tanaman dikurung (cage crop). Ada
5 kelompok bunga yang terdiri dari 11-21 bunga dikurung dengan menggunakan kain kasa. Setiap bunga yang
diamati diberi label yang berisi data durasi pembungaan. Pengurungan dilakukan saat bunga mekar. Caribel
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yang diamati meliputi (1) jumlah bunga, (2) jumlah bunga yang menjadi buah, dan (3) pollination efficiency
yang penghitungan didasarkan pada Dafni (1992).

Pollinati . _ Jumlah buah yang terbentuk 100
ollination ef ficiency = Total jumlah bunga X

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Sembilan belas jenis mangrove ditemukan di Gonda Mangrove Park, yaitu Xylocarpus granatum,
Xylocarpus moluccensis, Sonneratia alba, Scyphiphora hidrophyllaceae, Rhizophora stylosa, Rhizophora
mucronata, Rhizophora apiculate, Ceriops tagal, Ceriops decandra, Bruguiera gymnorrhiza, Avicenia
marina, Avicenia alba, Gymnanthera paludosa, Excoaeria agallocha, Nypa friticans dan Aegiceras
corniculatum. Buah A. corniculatum berbentuk panjang dan runcing 4-6 cm sedangkan bunga berwarna putih
dengan lima benang sari dan satu putik. Sehingga penyerbukan terjadi secara sendiri (autogamy) (Aluri 1990).

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa bunga A. corniculatumyang terbuka memiliki persentase
pollination efficiency lebih tinggi (97%) dari pada bunga dikurung (51%). Hal ini dapat dilihat dari rata-rata
jumlah bunga terbuka yaitu 13.4 dan rata-rata jumlah buah yang terbentuk yaitu 13. Sedangkan pada bunga
dikurung rata-rata jumlah bunga yaitu 17 dan rata-rata jumlah buah yang terbentuk yaitu 8.8 (Gambar 1).
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Gambar 1. Persentase jumlah bunga, jumlah bunga yang menjadi buah dan Pollination efficiency (PE) pada
tanaman di kurung dan tanaman terbuka

Tingginya fruit set pada penyerbukan terbuka (50.4%) daripada penyerbukan tertutup (43.2%) pada

A. corniculatumjuga dilaporkan oleh Chakraborti et al. (2019). Hal ini disebabkan karena penyerbukan terbuka
memperbesar peluang terjadinya penyerbukan silang (cross pollination) dan lebih banyak agen penyerbuk
yang dapat membantu terjadinya penyerbukan antara lain angin, air, dan serangga. Aluri (1990) melaporkan
persentase fruit set pada Acanthus ilicifolius secara autogamy lebih rendah (0%) daripada secara geitonogamy
(58%) dan secara xenogamy (100%). Sedangkan tingginya persentase kesuksesan penyerbukan dengan
bantuan angin lebih tinggi (19.44%) daripada penyerbukan sendiri (self pollination) (2.56%) (Nadia dan Isabel,
2014).Namun hal berbeda dilaporkan oleh Pandit dan Choudhury (2001)bahwa persentase fruit set tidak jauh
berbeda antara tanaman A. corniculatum dikurung (63.75%) dan tanaman A. corniculatum terbuka (62.39%).
Hasil pengamatan juga menunjukkan terdapat beberapa serangga pengunjung bunga A. corniculatumdi

Gonda Mangrove Park yaitu lebah dan semut. Namun burung, kupu-kupu dan lalat juga dilaporkan
mengunjungi bunga A. corniculatum (Pandit dan Choudhury 2001). Selain itu hasil pengamatan juga
menujukkan adanya perbedaan kualitas bunga tanaman dikurung dan tanaman terbuka (Gambar 2). Bunga
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tanaman dikurung memiliki bunga gugur (floral abortion) lebih banyak dan durasi pembungaan lebih panjang
dibandingkan tanaman terbuka (Gambar 3). Selain keguguran bunga, Almazol dan Cleofas (2013) juga
melaporkan tingkat keguguran buah pada tanaman dikurung lebih tinggi daripada tanaman terbuka.
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Gambar 2. Kualitas tanaman A. corniculatum yang dikurung. Tanama A. corniculatum yang dikuruhg (@),

bunga A. corniculatum yang gugur (b), bunga yang menjadi buah pada A. corniculatumyang dikurung (c),
dan buah pada tanaman A. corniculatumyang terbuka.
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DIKURUNG TERBUKA
Gambar 3. Persentase keguguran bunga pada tanaman dikurung dan tanaman terbuka

4. KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa durasi pembungaan bunga tanaman dikurung lebih panjang (2
hari) namun tingkat keguguran bunga lebih tinggi (8.2%) dan pollination efficiency lebih rendah (51%)
dibandingkan dengan tanaman terbuka yang memiliki durasi pembungaan bunga lebih singkat (1 hari),
keguguran bunga rendah (0.4%), dan pollination efficiency lebih tinggi (97%).
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